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Sebagalmana dlkemhu: bahwa kcma_]uan peng,etahuan dan 1eknologl pada era-

A. Latar Belakang Masalah

globalisasi rnempuuyai' pengaruh besar terh‘adap perubahan sistem dan sarana kCI]a.
dalam suatu organisasi. Sarana kerja dengan teknologi modern djharapkan akan 1eb1h
mem;‘ieﬁnudah dan mempefcepat pencapaian tujuan 0rgan15351 Namun dcrmklan
dalam kenyataan saat” ini; sulit mencapai -apa yang diharapkan itu; karena sarand
secanggih aph’piir’: ".tidal.dah merupakan satu-satunya. yang dapat memperlancar upaya
.mencapdj luyaan nrgzmlsasx - | ..

Immanva pada sagt berkcmbangnva pengewhuan dan Ieknologl canggih,
tidak sedikit organisasi yang kmerjanya semakin menurui. hdl ini dapat terlihat dari
penunman pxoduknvntas orgamsam 11u sendiri baik kuanmas maupur- lcuahtas
Dengan demikian, berarti kecangglhan teknoiog; belum cukup untuh mencapal
tingkat. kinerja vang-optimal bagi suatu- organisasi. jika tanpa dnmbang_l dengan |
Kapasitas. manusia-yang memiliki otivasi untuk maju dan berkembang - Sesuai
dengan fufitutan peikembangan-teknologj itu sendip-

Sejalan dengan it’u,'. Erwin menvat’akaﬁ bahwa pcnumﬁan ;:imduk!ivitas kerja,
antara lain dtsebabkan oleh faktor penurunan maotivasi kdryawar: (pcgawai) dan
komltmen terhadap kinerja bcrkualuas tinggi. (Tlmpc. 1999 ).Untuk itu; menvadan
bahwa dalam suam_ orgaunisasi dlperluka_n strategi baru untuk dapat men;:elola

mahﬁsia sebagai supiber daya yang ben_r’__]qiiv'&si tinggi dan éig'a]i'_ potensinya untuk



dikembangkan menjadi manusia unggul. Menurut Tilaar (19 - vang dimaksud
manusia unggul adalah manusia yang dapat mengembangkan potensinya itu, 1a dapat
bersaing dengan manusia lamnya dan dapat menghasﬂkan sesuatu yang berkualitas
demi kemakmuran bersama, Olch sebab 1tu kinerja: organisasi dapat dimljudkan pada
tingkat yang lebih ungga,_- apabxla ditunjang oleh_ sumber daya manusia yang Jnemlhkt:_
motivasi untuk meningkatkan prestasi dalam bekerjanya,

Saat ini’ proses_memotivasi -.dcng'an cara paksa. ancaman dan/atan '_h-ukuhmn
disiplirt sudah tidak memungkinkan lagi. Sikap/otoriter dari seorang pemimpin hanya:
akan memperbesar kefcngga:ngan hubungaﬁ keﬁ'a serta penurﬁnan' amotivasi kerja
karyawan dan--ékihé’mva mercka"tidak perduli lagi dengan kualitas kerj a, 'Ter'lebihlagi
tekanan yang 1crlalu berat dan p;mpman cenderung memaukan gagasan darn
kreativitas kerja. Karyawan hanya dapat termotivasi oleh kepuasan dalam bekerja dan
bukan karena, paksaan. Walaupun mereka’ mau- bekerja_karena dlpaksa, itu_bukan
karena fefmotivasi, me]ainkan'_haﬂya digerakkan oléh. lingkungan yang mcmaksa
untuk -sﬁclakukan pekeijaﬁn it walau tidak .\sé:suaj dengan~ hati .nuraninya, dan
aktivitas bekerjanya hﬁnya. akan berlangsung scsaat.

Guna -ﬁéﬁp{akm suasana kerja yang dapat meHiotivasi Raryéwan_'(pcgawai),
Berry mengmnukakan bcberapa pendekatan, antara lain “{1) pendckatan' pribadi
melaluj kontak seharizhari-dengan bawa}m..{-;l) memperlakukan bawahan sebagéi_
manusia (rekan kerja) dan bukan seperti robot, (3) menunjukkan perhatian yang tulus,
dan (4) memenuht kebutuhan bawahan secara tepat- (Timpe, 1999). Atasdasar iluiah
pemimpin  dituntut shafipu  berkomunikasi *dengan ok, / Warena dehgmi

berkomunikasi yang efektif ia akan mampu'_ﬁienciptakan suasana”hubungan kerja
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yang harmonis diantara sesama anggota kelompoknya, yang pada ¢ sanya akan
dapat meningkatkan motivasi kerja.Dalam usaha meningkatkan kualitzs sumber daya
yang produktif karyawan merupakan komponen sumber daya manusia yang haros
dibina dan dlkembangkan sccara terus menerus. Potensn sumber daya karyawan it
perlu terus menerus ditambah dan dikembangkan agar dapat me‘.lakukan ﬁ.mgsmyai
secara profesional. .

Bg_njfik ‘tolak dari kcyakmaﬁ bahwa karyawan operator_produksi-adalah s;z_:atu
profesi; maka pelatihan merupakan hal yang .sangat krusial” dalam donia kerja:
Pelatihan itu sendiri 'sebagai bagian pen&idikén yang menya‘ﬁgkut- proses belajar
untuk mempcroleh dan menmgkatkan keterampﬂan di luar sistem pendadlkan yang
berlaku - daiarn wakta yang relatif smgkat dan dengan mctodc yang lebih
mengmamakan pada prakiek.Dengan deﬁnklan kegiatan pe]atlhzm pada dasamy#
dilaksanakan uniuk ,menghas_ilkan perubahan ‘tingkah laku berupa bertambahnya
pengetahuan, ‘keahlian, ketf;rar_r_}pilén,_ dan pembahaﬁ sikap_serta p(_erilaktl._ Dalam
pelatihaﬁ diharapkan k&é‘rampilan kar)"awﬁﬁ' 'z;kan meningKat, .-sehingga pada
giliranfya akan dapat memngkatkan kmerjanya

Keberhasﬂan dalam memimpin sualu orgaisasi banyak dﬂentukan oleh
tingkat.motivasi yang, dlkembangkan antar anggota kc!ompok melalai’ komanikasi
yang - efektif dan cﬁsu:n serta  membpuk keterampilan | | karyawan unmk
memberdayakan poten‘si dan dirinya. Keteramp]_lan dimaksud meliputi-pengertian: (1)
physical sKll, (2) intelectual skill, (3)-social skill. -dan (4).managerr'af skﬂl. 'D.cnéan
komumkasi akan tcxjadl fukar menukar 1de atau gagasan d1 antara’karyawan xebagal

angota organisasi dalan, rangka mcmpero]eh Jnfc)rmat;n -yang~ akurat tentang
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pelaksanaan suatu  kegiatan atau pemecahan masalah. Komunikasi juga
memungkinkan pimpinan menggali jenis kebutuhan karyawan dan mencari cara
untuk memenuhmya dalam rangka menmgkatkan motivasi kerja. Tanpa komunikasi
sulit bagl pimpinan tmtuk mendapal umpan_ balik; membenkarl arahan, melakukan
kordinasi, dan mcnmptakan hubungan kerja | yang harmonis, . sehmgga aklbatnya_
kehidupan organisasi akan statis.

Méngingat: komunikasi 'mefnegajn_g peranan penti_ng ‘guna me_ngt_:_nib_ax1g_kan
motivasi kerja dalam suafu.organisasi, makd pemimpin harus ‘seénaiitiasa berupaya
membina dan mengenibangk"an komunikasi .yang. efektif. Semakfn cfektif komunikast
yang d1lakukan oieh pemimpin, semakm efektif pula kepemimpinan scseorang dalam
upaya mcmngkatkan motwam kerja. Komumka& yang " paling efelmf untk
mewujudkan kepemimpinan yang sukses adalah komunikasi mterpersona] Dengan
komunikasi , interpersonal terdapat keterbukaau untuk menerima._dan n_';cm_ben
informasi-di. antara. sesama karyawan. adanya sa]irxg" merasakan apa yang tengah
dirasakan orang lain .yan'g_ ditunjukkan dcngaﬁ si.kap kebersamaan: Kedekatan di
antara karyawan akibat komunikasi interpersonal. akan melahirkan hubungan kerja
yang harmoni_'-s.' Dengan demikian karyawan akan merasé termotivast untak
melaksanak i lugashya.

Berdasarkan ufaian di atas timbul pmaﬁyaan tentang Eagaimana keterkaitﬁ':;
antara jntensitas pelatihan ‘dan komunikasi/interpersonal dengan motivasi kerja. lika
variabel-fariabcl tersebut terbukti_crat kaitanya dengan motivasi kerja, - maka a};an
sangat potensial untuk diKembangkan dalam, rangka upaya péningkatan produktiv'itas

kerja. -



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar be!akang masalah tersebut di atas dapat diidentifaksi
masalah-masaiah %ebagm benkut (1) Apakah motivasi kerja diperiukan: dalam upaya
pcmng.katzm efektivitas Kkerja di lingkunganm ‘suatu organisasi?, (2) Bagalmana._
indikator karyawam yang mempunyai tingkat motivasi kegja yang tinggi?, (_3)Apalcah
karyawan  yang: mempunyat 'moﬁvasi: kerja dapat meningkatkan _produktivitas
kerjanya?, (4) Apakah | intensitas pelatihan mempunyai hubungag erat dengan
motivast kerja?, (5) Ap_ak-ah ada hubu.ngan. 'yang positif '. antara komunikast’
interpersonal dengan motivasi kerja“? (6) Apakah ada hubungan aniara mtens;tas

pelatlhan dan komumkasz mierpers.onal %ecara bersama-sama dengan motwam kerja?

C. Pembatasan Masalah

Banyak imasalah yang-(clah diidentifikasi seﬁglu_mnya, namun --mtngingat
keterbatasan peniliti, maka ‘dibatasi berkisan pz:ida.masalah yang berkaitan dengan
motivasi kerja. Masalah terscbut penting-untuk. dapat diketahui dan dikaji secara
mendalam-melalui penelitian ‘i, schingga memungkmkam dapat ditemukan beberapa
alternatif cara pemccahannyaﬁ__ '

Masalah dimaksud timbul dari suatu peﬁanyaan apaka;h terdapat hubungaﬁ
positif. antara _intcnsiws pelatihan dan komunikasi interpersonial dengan motivasi

kerja, baik secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama.



D. Rumusan Masalah !' M'L;; p}{?;:“i

Berdasarkan pembatasan masalah ~di ﬁfas*,""ﬁiaka masalah penelitian ini

dirumuskan sebagai berikut :
1 _Apakéil terda‘pa__t hubungaﬁ p.ositif yang bﬂziﬁi antara_intensitas peiatiha‘fn
dengm motivasi-.kezja' karyawan PT. Ecogreen Oleochemicals Medan Plant?
2. Apakah,  terdapat hubungan . positif yang:, berarti -antara. komunikasi
intg_rpersom_l dengan motivaSi kerja karyawdan P Ecogreen Olebchani_c_als
Medan Plant?
3. | Apakah terdap_at. hubungan positif yzi‘ﬁ_g béi”arti antara inténsit’as pelatihan dan
-komimjk;s.isi. interpersonal sécara bersama-sama--dengan motivasi' ketja

karyawan PT. Ecogreen O eochemieals Mecdan Plant?

E. Tujuan Penelitian
Penglitian irii bertujuan untik mengetahui dan rnéndi:skripsikan :
1. Hubungan antara |intensitas pelatihan .déngan motivasi 'kérja karyawan-
PT. Ecogreen Oleochemicals Medan Plant:
2 Hubunghﬁ antara komunikasi interpersonal dengan motivasi kerja karyawan
PT. "Ecégreen. Oleochenticals Medan Plant. .
3. ‘Hubungan antaral intensitas pelatihan da'ﬁ komunikasi mterpersonal dengaﬁ_

motivasi kerja karyawan PT. Ecogreen Oleochemicals Medan Plant.



F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis dan secara
praktis. Adapun manfaat tersebut adalah :

1. S@(’:ar.a. teoretis \ dapat d;gunakan_ untuk ﬁ;:enjngkatka_n Wawasaﬁ dan
ﬁengetahuan mengenai strategi memotivasi karyawan fnc:iizluj‘ peningkatan
intensitas, latihan dan.. komunikas)” interpersonal, yang -efektif. dalam , suatu
organisa’si.

2.] Secara prakiis.~hasil penelitian int dapat diterapkan dan dikembangkan
anelalui pe}aksaqaana_tugas sehari-haﬁ di suatu organisasi '.p_ada umumnya dan
khusu.'mya d] PT. Ecogreen .Oie'ochemica!s' Medan Plant. Selai'n'-itu. dapat
d_igunakah pula _SEbagai dasar acuan :’bag‘j pimpinan dalam rangkf; menyusin

| strategi kebijakan dalam upaya meningkatkan motivasi kesja.



